BAB IV
HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

1. Gambaran Umum Masjid Raya Baiturrahman Semarang

a. Sejarah Berdirinya Masjid Raya Baiturrahman Sengaran

Sejarah berdirinya Masjid Raya Baiturrahman Sentadimulai dari
terbentuknya yayasan Masjid Raya Baiturrahman Samgegtari hasil bentukan
yayasan terdahulu yaitu Yayasan Masjid Candi yaikgtaai oleh H. M.
Bachrun pada tahun 1955. Pada awal berdirinyaipemémiliki cita-cita
ingin menjadikan Masjid Raya Baiturrahman ini, gghawadah pertemuan
Umat Islam di Jawa Tengah. Dengan berkumpulnya usiam di Jawa
Tengah diharapkan dapat memperkuat persatuan daimgkatkan kerjasama
umat Islam itu sendiri, karena saat itu umat Isldiasa belum memiliki
kesadaran terhadap arti pentingnya ukhuwah isldmiy&alaupun kota
Semarang sudah memiliki masjid besar yang terlétg&lan alun-alun (dekat
Pasar Johar) Semarang dan beberapa masjid kegltgasebar di seluruh
penjuru kota, namun didorong oleh adanya perkenmdardan perubahan
jumlah penduduk kota Semarang yang cukup pesatarpaklu diimbangi
dengan adanya masjid baru yang bersifat keprovirda@a mengandung unsur-
unsur seni, budaya dan pendidikan sekaligus mearpb&gunan monumental
di Jawa Tengah.
Untuk maksud dan tujuan tersebut, pada tahun 19%&san Masjid

Raya Baiturrahman mengajukan permohonan kepadarrgubgdawa Tengah
(Moechtar) untuk membangun masjid dengan nama M&siturrahman di
sekitar lapangan Pancasila Semarang. Pada tan@dgdr8 1963 permohonan
itu dikabulkan dan pada tahun 1964 yayasan bermasthbangun pondasi
pagar keliling masjid yang melingkari tanah sellids765 m2. Tanah tersebut
merupakan pemberian hak atas tanah Negara dengfais sanah hak pakai
selama dipergunkan sebagai bangunan masjid, sefeaumitersebut dalam

Buku Tanah Kantor Badan Pertanahan Nasional Kotgm&tmarang, hak
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pakai no. 25 tanggal 5 November 1990. Namun pembenrg Masjid Raya
Baiturrahman ini harus terhenti dikarebakan tengaipemberontakan G30S
PKI pada tahun 1965.

Kemudian pada tahun 1967 Gubernur Jawa Tengah, éensdi,
mendorong yayasan untuk mulai melanjutkan pekerje@ambali pekerjaan
yang tertunda akibat pemberontakan G30S PKI. Bada panggal 10 Agustus
1968 pembangunan Masjid Baiturrahman dapat dimdégi dengan
memancangkankan tiang-tiang pancang untuk pondasjidnsebanyak 137
buah. Disamping melaksanakan pekerjaan pembanguaajd, yayasan juga
melaksanakan pembangunan gedung kantor YayasarndMBesfurrahman di
dalam kompek masjid di jalan Pandanaran no. 126a&erg yang dimulai
pembangunannya pada tanggal 26 Januaril968 dan smikan
pembangunannya pada tanggal 27 Februari 1969 eliela lyayasan yaitu H.
Imam Sofyan.

Pada tahun 1972 pembangunan masjid berhenti kakesalitan
pembiayayan. Sehubungan dengan itu, Gubernur Ké&mdsah Jawa Tengah
turun tangan untuk menyelesaikan dan melanjutkambpagunan masjid. Pada
tanggal 7 Juli 1973 dilakukan serah terima tanggu@wab penyelesaian
pembangunan Masjid Baiturrahman dari pengurus yay&epada Gubernur
KDH Jawa Tengah H. Moenadi. Setelah tanggung japeatyelesaian masjid
diserahkan ke Gubernur mulailah pembangunan mdsjit diteruskan dan
akhirnya selesai pada akhir tahun 1974. Dan bamgi#esjid Baiturrahman
diresmikan penggunaannya oleh Presiden Republignesia Soeharto pada
hari Ahad sore tanggal 15 Desember 1974 bertepdéaryan tanggal 1
Zulhijjah 1394 H

Pada masa ini masjid sudah dapat digunakan olehmurdan
pembangunan Masjid Baiturrahman telah diselesadam sudah berbentuk

limasan yang menggambarkan kekhususan provinsi Jawgah, terdiri dari

'Dalam Dokumen Buku Yayasan Masjid Raya BaiturrahrBemarang dari masa ke
masa him. 10
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tiga lantai. Lantai teratas untuk sholat wanita dapat menampung jamaah
kurang lebih 500 orang. Lantai kedua untuk menampamaah pria dan dapat
menampung jamaah kurang lebih 2500 orang. Lantsrddilengkapi fasilitas
untuk: ruang wudhu, ruang pertemuan, ruang petkatiaruang perpustakaan,
balai nikah dan ruang-ruang perkantofan.

b. Letak Geografis

Secara geografis Masjid Raya Baiturrahman Semamategak di pusat
kota Semarang tepatnya berada di Kawasan Simpang yaitu sebelah barat
Lapangan Simpang lima. Masjid Raya Baiturrahman dikerumuni oleh
gedung-gedung yang menjulang tinggi di samping kaRka&inya, depan
belakangnya yang dihuni oleh kawasan perkantomropelan dan pertokoan.
Karena yang letaknya sangat strategis ini yaituadeer dijantung Kota
Semarang membuat Masjid Raya Baiturrahman Semailiangmudah
ditemukar®

Kendatipun Masjid Raya Baiturrahman Semarang imadee didalam
kawasan perhotelan, mal-mal, dan perkantoran yaagjuiang tinggi-tinggi
tidak membuat keeksisan masjid ini tergerus. Ipadderlihat dari banyaknya
jama’ah yang melakukan sholat lima waktu di magidebut. Bahkan banyak
dari para jama’ah tersebut berasal dari luar lingienn masjid.

Namun, ditengah-tengah perkembangan kawasan Siniparegyang
sangat pesat membuat pandangan Masjid raya Béaitoara menjadi
tenggelam oleh gedung-gedung tinggi disekitarnydehCkarenanya untuk
mempertahankan keindahan dan kesejukan Masjid RBAgdurrahman
pengurus Yyayasan merencanakan akan melakukan sénogdangan
memperbaiki interior, penampilan dan penataan linglan masjid menjadi

sebuah oase yang dapat memberikan kesejukan daméagh umat.

’Dalam Dokumen Buku Yayasan Masjid Raya BaiturrahrBemarang dari masa ke
masa him. 13

®0Obeservasi peneliti pada tanggal 23 Oktober 2012

*Dalam Dokumen Buku Yayasan Masjid Raya BaiturrahrBamarang dari masa ke
masa him. 28
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c. Visi dan Misi
Layaknya sebuah masjid, Majid Raya Baiturrahman &any
memiliki semangat untuk mencetak, membekali serengarahkan umat
menuju ummatan wasathan(umat yang moderat) dengan penguasaan
pendidikan sejak dini baik itu pendidikan Islam man pendidikan umum
Dalam hal ini, visi dan misi masjid memegang anghiing besar dalam
mewujudkan kesuksesan program-program yang di kanap
1) Visi
Terwujudnya masjid sebagai pusat kegiatan peribadatakwabh,
pendidikan, penelitian, kajian dan pengembangaadadran Islam di Jawa
Tengah.
2) Misi

a) Mengoptimalkan masjid sebagai pusat peribadatargadermelayani
peribadatan umat Islam.

b) Mengoptimalkan masjid sebagai pusat pendidikan agktam dengan
membangun sekolah yang bercirikan Islam dan mek#rebimbingan
keagamaan kepada umat Islam

c) Mengoptimalkan masjid sebagai pusat kebudayaanmlstiengan
meningkatkan syiar Islam dan membantu meningkatesejahteraan
umat.

d. Struktur Organisasi
Struktur organisasi masjid merupakan komponen yaangat
diperlukan, lebih-lebih dalam segi pelaksanaanrgblkegiatan masjid dalam
rangka pencapaian visi dan misinya. Struktur oggsiiadalah seluruh tenaga
dan petugas yang berkecimpung dalam pengolahampeataembangan. Serta
hendaknya disesuaikan dengan keadaan dan kebutoésjid. Berikut hasil
dari informasi yang didapat peneliti ini merupalsamuktur organisasi pengurus

Masjid Raya Baiturrahman semarang.(Lampiran 10)
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e. Kondisi Fisik
1) Menara Masjid Raya Baiturrahman Semarang

Bangunan menara masjid merupakan satu kesatuammrdengsjid
itu sendiri. Menara ini terletak di depan masjiledah selatan atau tenggara
dari arah Masjid Raya Baiturrahman. Maksud dan atujunendirikan
menara Masjid Raya Baiturrahman ini ialah sebagarcm suar dan
kelengkapan bangunan masjid yang mencerminkathas bangunan yang
bersifat monumental. Di samping itu untuk mengunagagtan adzan agar
terdengar sampai dengan seluruh penjuru kota.

Bangunan menara ini memiliki tinggi 45 meter yaaghagi dalam
tiga bagian, yaitu

a) Kepala yaitu lantai paling atas dengan atap beulBebintang segilima
sesuai dengan bentuk mustaka masjid dipergunakdok urukyat
(melihat jatuhnya tanggal perhitungan bulan Ramdphaecra filosofis
bentuk atap bintang lima ini mengandung maksudkumengingngatkan
kita pada kewajiban umat Islam yaitu untuk senaatimmenegakkan
rukun Islam dan sebagi symbol kedekatan manusigasteAllah.

b) Badan yaitu tiang menara dipergunakan untuk taaggakelantai paling
atas.

c) Kaki yaitu dasar lantai menara mulai dari lantaampai dengan lantai
Ill. Ruangan pada lantai | dan Il menara difungsilsebagai Kantor/
Sekretariatan Yayasan Masjid Raya Baiturrahmanai@gdan lantai 11l
dipergunakan untuk system menyerap sinar secara.ala

2) Tempat Wudhu
Tempat wudhu merupakan elemen yang paling pentamg ynarus
dimiliki oleh masjid karena disinilah para jama’ahelakukan aktifitas

bersuci untuk melaksankan Sholat jama”ah. Tempathwuni terletak di

°*Dalam Dokumen Buku Yayasan Masjid Raya BaiturrahrBeamarang dari masa ke
masa him. 20
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lantai bawah masjid tepatnya sebelah pojok depataildbawah masjid
sebelah utara.
3) Perpustakaan

Tidak bisa dipungkiri, perpustakaan merupakan saktn elemen
yang perlu untu dimiliki oleh sebuah masjid, teitelagi masjid yang
berada diperkotan karena fungsinya yang sangtaalgldamun di masjid
ini, masih kesulitan untuk mendapatkan bahan pastsbagai referensi,
rujukan maupun memperkaya khazanah keilmuannyalumddaku-buku
bacaan yang bertema: agama, pengetahuan umum]oeesiik, tehknik,
sains, majalah dan lain- lain. Perputakaan ineteKk di sebalah utara dari
tempat wudhu.

Ruang perpustakaan sebagai penampung mobilitas tefaedia
namun sarana penunjang yang memadai seperti : towikur, kitab- kitab,
majalah, serta komputer plus internet sarana pangnntelektualitas anak
didik belum terpenuhi. Apalagi perpustakaan inibtd@a untuk umum
konsekuensi kelembagaannya TBM (Taman Bacaan Masy@rmemiliki
jangkauan keanggotaan lebih luas.

4) Gedung MUI

Pembangunan gedung MUi di area kompek Masjid Raya
Baiturrahman semarang dimaksudkan dalam rangkaukend keberadaan
Masjid Raya baiturrahman Semarang bahwa disituledatpberkumpulnya
para ulama se-Jawa Tengah dan semakin menambahaggma Islam
yang dilakukan oleh Masjid Raya baiturrahman Senmar®isamping itu
keberadaan MUl Jawa Tengah secara langsung maigak langsung
merupakan simbol dam sekaligus prestasi Masjid Rbgdurrahman
Semarang dalam rangka kemandirian MUl Jawa Tengahséndiri.
Keberdaan gedung MUI Jawa tengah dalam komplek iMaRBjaya

baiturrahman Semarang merupakan satu kesatuan tigaig terpisahkan
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karena mengingat sejarah MUl Jawa Tengah yangrbdrdiompek Masjid
Raya baiturrahman Semarahg.
5) Areal Pertokoan
Salah satu faktor penting yang harus dipenuhi untldpat
melaksanakan program dalam rangka pencapaian wsi ndisi masjid
adalah tersedianya dana yang cukup. Sebagai salhbsatuk sumber
pencari dana yang dilakukan oleh pengurus MasjigaRBaiturrahman

Semarang adalah dengan membentuik areal pertoRoaal pertokoan ini

dalam mefungsikannya adalah dengan mempersewakianpakainya.

Dalam areal pertokoan yang dimiliki oleh Masjid Rapaiturrahman

Semarang ialah Toko busana, toko jajanan dan Bang perdiri di lantai

bawah masjid paling depan.

6) Sekolah
Pendidikan merupakan salah satu program Yayasanidviaaya

Baiturrahman Semarang. Melalui program pendidikain akan membuat

pendidikan Islamiyah lebih efektif, sehingga dipka@n Masjid Raya

Baiturrahman dapat ikut serta dalam membangun malsy@a Islam

seutuhnya berdasarkan nilai-nilai Islami. Ini sesiengan Visi dan Misi

Bidang Pendidikan Yayasan Masjid Raya Baiturrah®amarang, visi dan

misi tersebut ialah:

a) Visi: Terwujudnya system pendidikan sebagai suaaimgta sosial Islam
yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semaagaw
Baiturrahman agar berkembang menjadi muslim yaing .

b) Misi: Mengupayakan perluasan pendidikan, membaaturdemfasilitasi
pengembangan potensi anak muslim, meningkatkartdsigdendidikan,
meningkatkan profesionalisme dan akutanbilitas kgab pendidikan,
memberdayakan peran warga Baiturrahman, memngerdnangyiar

dakwah Islam.

®Dalam Dokumen Buku Yayasan Masjid Raya BaiturrahrBemarang dari masa ke
masa him. 21

"Oservasi peneliti pada tanggal 23 Oktober 2012
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Dan dalam rangka untuk mewujudkan visi dan misdabut. Maka
Yayasan Masjid Raya Baiturrahman Semarang mendirgekolah yang
berada dalam komplek Masjid Raya Baiturrahman Sangayaitu TK H
Isriati Baiturrahman dan SD H Isriati Baiturrahman.
2. Filosofi pendidikan Islam di Masjid Raya Baiturratim
Filosofi merupakan suatu proses yang digunakankumtengembangkan
dan merancang pandangan mengenai suatu khidup&m Dal ini filosofi yang
digunakan oleh Masjid Raya Baiturrahman dalam hjdaendidikan adalah
Mengoptimalkan masjid sebagai pusat pendidikan agalslam dengan
membangun  sekolah yang bercirikan Islam dan mdkaser bimbingan
keagamaan kepada umat Islam. Berdasarkan filosbfakhirnya Masjid Raya
Baiturrahman dapat mendirikan lembaga pendidikam&b yang berciri khas
Islami yaitu TK H Isriati dan SD H lIsriati. Selaitu Masjid Raya Baiturrahman
juga mempunyai lembaga pendidikan non formal ber@pagajian al-Qur’an,
Pengajian llmu Tajwid, Pengkajian ilmu Hadits, kaji Kitab Kuning, Kajian
Tafsir al-Quran dan Gambang Safaat sebagai saalam memberikan
bimbingan keagamaan kepada masyarakat tentang égdaien. Namun demikian,
tidak mudah dalam megoptimalkan masjid sebagai tppsadidikan Islam.
Karena pada dasarnya fungsi-fungsi masjid sebagairpada masa Rasulullah
sudah banyak diambil oleh lembaga-lembaga yangraddausus menjalankan
salah satu daripada fungsi masjid pada zaman Ra$ulseperti munculnya
sekolah Islam, lembaga amil zakat dan tempat Hasslislan bersosiaisasi yang
sudah tidak berada lagi dalam lingkungan masjihpaa sekarang ini. Jadi patut
disyukuri bahwa dengan terwujudnya pendidikan Islgmng ada dalam
lingkungan masjid yang didirikan oleh Masjid RayaitBrrahman sehingga
masjid dapat berperan lagi sebagai pusat pendidig@m guna membangun
masyarakat Islam.
Namun ditengah cita-cita yang luhur tersebut eés@t Masjid Raya
Baiturrahman sebagai pusat pendidikan Islam gurmabegkan pendidikan Islam
dan memberikan bimbingan keagamaan kepada umat |stalu dipertanyakan

lagi. Karena ada anggapan bahwa pendidikan Islavadjid Raya Baiturrahman
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tergolong mahal. Hal ini dapat terlihat dari begar®PP yang harus dibayarkan
siswa ketika masuk salah satu sekolah Masjid RagituBahman yaitu SD H
Isriati Semarang sebesar Rp. 250.000,00 per bidemanggapi hal ini bapak

Imam Syafi'i mengungkapkan

“bahwa mahalnya pendidikan di SD H isriati sebagditengan fasilitas yang
diberikan oleh pihak pengembang pendidikan kepada peserta didiknya. Ini
dapat terlihat diruang kelas misalnya diruang kelagah terdapat AC, LCD, meja
dan kursi belajar yang nyaman dil.”
Dalam wawancara diatas dapat disimpulkan bahwaigi&ad di SD H

Isriati mahal itu sudah layak. Karena mahalnya ikan ini sebanding dengan
fasilitas yang diberikan oleh lembaga pendidikansjpdaRaya Baiturrahman
terhadap peserta didiknya. Namun dengan adanya gerdn mengenai
mahalnya pendidikan Islam di Masjid Raya Baiturrahnini, apakah hal ini
bukannya bertolak belakang dengan filosofi pendidikslam Masjid Raya
Baiturrahman yaitu, mengoptimalkan masjid sebagsap pendidikan agama
Islam dengan membangun sekolah yang bercirikasmlistlan memberikan
bimbingan keagamaan kepada umat Islam. Yang mé&aapgendidikan Islam
Masjid Raya Baiturrahman mahal maka otomatis pekalidini hanya akan
dinikmati oleh kalangan menengah keatas. Menandgdpn bapak Imam Syafi’i

mengungkapkan:

“Pada dasarnya pendidikan yang mahal itu hanyadiepada lembaga pendidikan
formalnya saja. Coba lihat pendidikan Islam nonmar yang diadakan oleh
Masjid Raya Baiturrahman yang kesemuanya itu diajaroleh ustadz-ustadz
yang berkompeten di bidangnya. Namun dalam pelaksarya tidak dipungut
biaya sepersenpun pada masyarakat alias gratish&agdendidikan Islam non
formal ini sifatnya lebih mendidik dalam memberikpendidikan agama Islam
kepada masyarakat.”

Dari wawancara diatas bahwasanya pendidikan Islariviakjid Raya

Baiturrahman masih sejalan dengan filosofi pendidikslamnya. Jadi anggapan

8Wwawancara dengan bapak Imam Syafi'i, ketua taknasjd Raya Baiturrahman, pada
tanggal 21 Desember 2012

® Wawancara dengan bapak Imam Syafi'i, ketua talviaisjid Raya Baiturrahman, pada
tanggal 21 Desember 2012
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pendidikan Islam di Masjid Raya Baiturrahman hamdapat dinikmati oleh

kalangan menengah keatas merupakan salah, karesjal Maya Baiturrahman

dalam memberikan pendidikan Islam pada masyara#tak tmemungut biaya

sepeserpun alias gratis. Disisi lain, bentuk mastaksjid yang berbentuk seperti
bintang segi lima secara filosofis bentuk mustak@n mengandung maksud
untuk mengingatkan umat Islam pada kewajibannyduyantuk senantiasa
menegakkan rukun Islam dan sebagai simbol kedekatmmusia dengan sang
kholiknya yaitu Allah SWT-?

Selain itu, lembaga pendidikan Islam yang dimilikeh Masjid Raya
Baiturrahman juga memiliki filosofi sendiri sebagaasar pengembangannya.
Contohnya ialah filosfi dari SD H lIsriati Baiturn@lan yang memiliki filosofi ber-
JILBAB, vyaitu jujur, ihlas, lillahi ta’ala, bekerjeras, amanah, dan bertanggung
jawab dalam pengelolaan pendidikan dan ber-PEChndabersikap, yaitu
pancasilaiseling lan waspadacerdas, daing ngarsa sung tuladha, ing madya
mangun Kkarsa, tutwuri handayaniSelain itu juga ber-SAJADAH dalam
meberikan layanan pendidikan, yaitu sabar, asihsdgang, jujur dalam ucapan
dan tindakan, asah yaitu mencerdaskan, dakwah ya#ngembangkan dan
menerapkan ilmu agama dalam kehidupan seharidmuh yaitu secara persuasif
memberikan keteladanan kepada anak didik, dan hsnyaitu relax tetapi
seriust! Dari beberapa filosofi diatas dapat diketahui bal8D H Isriati begitu
serius dalam memberikan pelayan kepada pesertia aliir paserta didik dapat
memperoleh pendidikan secara maksimal. Hal ini jte@dihat dari beberapa
fasilitas penunjang yang diberikan oleh pihak sakolguna mengasah
keterampilan siswa-siswinya lebih mendalam sepedinya lab bahasa, lab
komputer, lab IPA dll yang sangat memadahi bagkgmbangan pendidikan
anak. Selain itu dalam mengembangakan anak agdr tklikat kepada Allah

pihak sekolah menerapkan pembelajaran pendidikamaglslam yang lebih

%Dalam Dokumen Buku Yayasan Masjid Raya BaiturrahrBamarang dari masa ke
masa him. 19

“Dalam dokumentasi SD H Isriati Baiturrahman dipehodiari Ibu Afuwah pada tanggal
30 Oktober 2012.
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bersifat praktek daripada teori seperti pengajéca tulis al-Qur'an, menghafal
surat-surat pendek (Juz Amma), Sholat Dhuha dahaShama’ah lima waktu.
Dengan demikian eksistensi pengembangan penditskam di SD Isriati sejalan
dengan filosofi pendidikan yang dimiliki oleh SDistiati.

Sedangkan TK H Isriati Baiturrahman memiliki filés6 The bright of
tomorrow, depend on what you do todayinasa depan yang akan datang,
tergantung dari apa yang kamu lakukan pada sgasesungguhnya di tanganmu
persoalan umat dan didalam langkahmu kehidupan uwhaat menanamkan
aklakul karimah sejak dini, mendidik anak menjadandiri, melatih anak
bersosialisasi, membiasakan hidup beribadah seéfekRerawal dari filosofi ini
maka dalam pengembangan pendidikannya anak seglding sudah diajarkan
bagaimana tata cara bersosialisasi dengan temamtsm, diajarkan cara
berwudhu, menghafalkan do’a-do’a pendek sehari-haga diajarkan sejak dini
tentang tata cara sholat baik itu jama’ah maupundisesendiri dan juga
mengenalkan peserta didik terhadap lingkungan Isiejak dini yaitu lingkungan
Masjid Raya Baiturrahman.

Dari filosofi diatas dapat ditarik benang merah wasanya filosofi
pendidikan Islam di Masjid Raya Baiturrahman iafaknjadikan Masjid Raya
Baiturrahman sebagai pusat kajian dan pengembadsigan sebagai wujud nyata
dalam menghadapi era globalisasi. Baik itu melpkmdidikan formal dan non
formal yang pada dasarnya bertujuan membangun @arbina masyarakat mulai
dari anak-anak sampai dengan dewasa.

3. Pendidikan Islam di Masjid Raya Baiturrahman.

Pendidikan merupakan sarana yang sangat esensah daembangun
masyarakat agar lebih cerdas dan mempunyai bekab yaukup dalam
menghadapi tantangan global yang semakin kompleksluhs. Kecenderungan
masyarakat yang dahulu memiliki keyakinan bahwadjgikan bukan hal yang
utama semakin tergeser ke arah nilai primitive yaegnakin hari semakin
terpinggirkan,atau malah hilang sama sekali. Pékatidjuga merupakan sarana
dalam membangun karakter serta berbagai macam dra gapat mewarnai

kehidupan manusia agar mempunyai pengalaman dahbefbagai bidang.
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Untuk itu dalam menghadapi tantangan global ini jidagiga dapat
berperan sebagai lembaga pendidikan. Seperti hgboyag dilakukan oleh Masjid
Raya Baiturrahman. Dalam perannya ini sebagai lgambpendidikan tidak

terlepas dari filosofi pendidikan di Masjid RayaitBarahman yaitu menjadikan

Masjid Raya Baiturrahman sebagai pusat kajian @smg@mbangan Islam sebagai

wujud nyata dalam menghadapi era globalisasi. Bl@sofi ini memunculkan
dua jenis pendidikan yang di kembangkan oleh MaRagia Baiturrahman yaitu
pendidikan Formal dan pendidikan non formal. Berikaian tentang pendidikan
Islam yang dikembangkan dan didirikan oleh YayasMasjid Raya
Baiturrahman:

a. Bidang Pendidikan Formal

Pendidikan formal merupakan pendidikan yang tek&iru dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, é@h menengah dan
pendidikan tinggi. Begitu pula dengan pendidikamfal yang di kembangkan
oleh Masjid Raya Baiturrahman yaitu dimuali dari SEmpai dengan SMP.
Berdasarkan wawancara dengan bapak Al Ahyani tgrpamdidikan formal

yang dekembangkan oleh Masjid Raya Baiturrahmaial

“TK H lIsriati Baiturrahman |, SD H Isriati Baitudman |, TK H Isriati

Baiturrahman IlI, SD H Isriati Baiturrahman I, SPMN Isriati Baiturrahman
Il”lz

Namun dalam penelitian ini peneliti hanya akan goeaikan pendidikan yang
ada pada Masjid Raya Baiturrahman yaitu TK H IsBatiturrahman I, SD H
Isriati Baiturrahman 1, karena TK H lIsriati Baitahman I, SD H Isriati
Baiturrahman Il dan SMP H Isriati Baiturrahman flbkasi di Islamic Centre
Semarang. Pendidikan formal di Masjid Raya Baituman ini,

menggabungkan antara pendidikan umum dengan diloddit pendidikan
Islami. Karena dalam prakteknya dalam proses peaj#rah selalu diawali

dengan do’a dan kemudian dilanjutkan dengan memkitaia suci al-Qur'an

Avawancara dengan Bapak Al Ahyani, Kabag TU Masjmya& Baiturrahman pada

tanggal 3 November 2012
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sebelum pelajaran dimul&i.Selain itu, di sela-sela jam pelajaran umum anak-
ank secara bergiliran juga dijadwalkan untuk medak&an sholat dhuha. Hal
ini dilakukan agar karakter Islami bisa terbentwd§ak usia dini dengan
demikian dewasanya anak-anak akan mempunyai beke kuat mengenai
iman dan takwa.

Selain itu pendidikan formal yang dilaksanakan holeembaga
wah untuk tingkatan anak usia sekolah dasar. #a Hilihat dari fasilitas yang
ada di didalam kelas mulai adanya AC, LCD, TV demapgkat lainnya yang
bahkan jarang dimiliki oleh sekolah-sekolah laini menunjukkan betapa
seriusnya lembaga pendidikan Masjid Raya Baitureehmemberikan fasilitas
yang memadai guna menimbulkan kenyamanan belagir Smwa-siswinya.
Dalam bidang lainnya keseriusan lembaga pendidikaruga ditunjukkan
dalam hal jam pelajarannya, ini terlihat betapa daga pendidikan ini
memaksimalkan jam pelajaran bagi siswa-siswinya.TBi misalnya jam
pelajaran untuk kelas nol kecil dimulai jam 7 darakhiri jam 10 sedangkan
untuk TK nol besar dimulai dari jam 7 dan diakfjmn 1 siang. Sedangkan di
SD jam dimulai dari setengah tujuh dan diakhiri jsatu siang bagi kelas satu
SD. Dan bagi kelas tiga sampai kelas enam jamidrigam tiga sore.

b. Bidang Pendidikan Non Formal

Pendidikan non formal merupakan pendidikan yangkdikan di luar
dari kegiatan sekolah. Layaknya sebuah masjid bedéasjid Raya
Baiturrahman juga mempunyai pendidikan non fomakil&it pendidikan non
formal di Masjid Raya Baiturrahman meliputi Pengajial-Qur'an, Pengajian
llImu Tajwid, Pengkajian ilmu Hadits, Kajian Kitabuking, Kajian Tafsir al-
Qur'an, Gambang Safa#t.

30Observasi Penneliti pada tanggal 23 Oktober 2012

Dalam dokumen pendidikan islam non formal yang mifegh dari mbak Nadhiroh pada
tanggal 6 November 2012
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1) Pengajian al-Qur'an
Dalam era globalisasi seperti sekarang ini, tidaa dipungkiri
bahwa pembelajaran al-Quran sangat perlu untuksiinakan baik itu
dirumah-rumah, mushola atau langgar dan masjidre8epalnya yang
dilakukan oleh Masjid Raya Baiturrahman terhadaplpsajaran al-Qur’'an
yaitu dengan membuka pengajian al-Quran untuk umubalam
pelaksanaannya pembelajran alquran di Masjid R&aiturrahman
dilaksanakan pada hari senin, selasa, rabu dam geuta pukul 13:00-
14:30. Pendidikan al-Qur'an di masjid ini diajarkaleh seorang Ustad
Budi Satiawan, Shi.
2) Pengajian llmu Tajwid
Tidak berbeda jauh dengan pendidikan al-Qur'angkeiian ilmu
tajwid merupakan pelengkap dan sarana dalam mendde@ar’an. [Imu
tajwid adalah ilmu yang membahas bagaimana tata os@mbaca al-
Qur'an. Di masjid ini pengajaran ilmu tajwid dilasakan pada setiap hari
selasa pukul 15:30-17:00 yang dibimbing oleh Ustathsur, AH
3) Pengkajian llmu Hadits
Masjid Raya Baiturrahman selain memberikan pelayatentan
pendidikan al-Qur'an juga memberikan pelayanan padayarakat dengan
memberikan pelajaran ilmu hadits, karena ilmu Isajdiga dipandang perlu
sebagai prospek syiar agama Islam. Pendidikanshyality diberikan adalah
hadits Arba’'in Nawawi yang diajarkan oleh Ustad Zae AH yang
dilaksanakan setiap hari kamis pukul 15:30-17;00.
4) Kajian Kitab Kuning
Sebagai pengembangan pendidikan Islam pengurusidVBsjya
Baiturrahman juga mengembangkan pendidikan Islamipaepengkajian
kitab kuning. Dalam hal ini kitab kuning yang didjan ialahlrsadul Ibad
yang diajarkan oleh Ustad Kholid Masyari, MSi yatlitpksanakan setiap
hari kamis saptu pukul 15:30-17:00.
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5) Kajian Tafsir al-Qur'an
Kajian tafsir al-Qur'an ini merupakan kajian bulanayang
diselenggarakan oleh pengurus Masjid Raya BaitoreahSemarang, yang
pelaksanaannya dilaksanakan pada hari senin perpatia awal bulan.
Pendidikan ini mengajarkan tentang tafsir ayat-ag&iQur'an yang
diajarkan oleh Ustad Bukhori Masruri.
6) Gambang Safaat
Gambang safaat merupakan kegiatan bulanan yankukida oleh
IKAMABA (lkatan Remaja Masjid Baiturrahman). Padagiatan gambang
safaat ini, kegiatan pendidikan yang dilakukan adaharing tentang tema
kehidupan yang sedang marak atau sedang hangaithgagditengah-
tengah masyarakat. Gambang safaat ini, dilaksarsdtap tanggal 25 pada
puku 19:00 yang dibimbing oleh Ainun Najib atauiteblikenak dengan
Cak Nun.

Dalam perakteknya semua pendidikan non formalilakgdanakan dengan
menggunakan metode klasikal, yaitu masih menggunakstem halaqoh dan
diskusi. Dan pendidikan non formal ini bebas untobhum maksudnya ialah tidak
dipungut biaya dalam mengikuti pendidikan ini. $eitu, masyarakat juga dapat
berperan aktif dalam melestarikan pendidikan ingreka tanpa adanya
masyarakat niscaya pendidikan non formal ini tidedan dapat berlangsung.
Karena pada dasarnya pendidikan non formal ini dssbmasyarakat yaitu dari
masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat.

4. Interaksi masyarakat terhadap pendidikan Islamaljd Raya Baiturrahman

Di dalam kehidupan di dunia ini pasti tidak akarejgas dari hiruk pikuk
kehidupan masyarakat dan budaya masyarakat yahgrbeang. Apalagi jika
masyarakat itu berada dalam sebuah perkotaan ppastyiak diantara mereka
mempunyai latar belakang yang berbeda. Baik itu dagi pendidikannya,
pekerjaannya dan agamanya. Hal ini akan membetiaggapan yang berbeda
mengenai sesuatu hal. Lalu bagaimanakah interatsyanakat yang berbeda itu
jika dikaitkan dengan pendidikan Islam, atau leb@patnya tentang profil

pendidikan Islam di Masjid Raya Baiturrahman?. Bsetkan penelitian yang
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dilakukan oleh peneliti tentang interaksi masyara&ehadap pendidikan Islam di
Masjid Raya Baiturrahman dapat peneliti kelompokkaenjadi tiga yaitu
pandangan masyarakat terhadap letak pendidikam Islang berada dalam
lingkungan Masjid Raya Baiturrahman, pandangan aragat mengenai
pendidikan Islam di Masjid Raya Baiturrahman dangaeuh pendidikan Islam di
Masjid Raya Baiturrahman terhadap Masyarakat.

a. Pandangan Masyarakat Terhadap Letak Pendidikam /¢kng Berada Dalam

Lingkungan Masjid Raya Baiturrahman.

Sekolah atau lembaga pendidikan yang berada dalagkuhgan
masjid bukanlah merupakan suatu hal yang baru dalama pendidikan
Islam. Lembaga pendidikan yang berada dalam linganrmasjid sudah ada
sejak masa Islam itu berkembang, karena masjid pa&en tempat peradaban
Islam di manamun Islam itu berkembang. Namun ggiridengan
berkembangnya waktu dan masyarakat yang heterogan mempunyai
tanggapan yang berbeda-beda mengenai lembaga p@mdigang berada
dalam lingkungan masijid. Begitu pula yang terjagtighn lembaga pendidikan
yang berada di lingkungan Masjid Raya Baiturrahni@ntunya masyarakat di
lingkungan Masjid Raya Baiturrahman juga akan memgpu anggapan
berbeda atau bahkan sama tentang letak lembagadiandyang berada
dalam lingkungan masjid. Berikut tanggapan masysdra&rhadap lembaga
pendidikan Islam yang ada pada lingkungan MasjigaRgaiturrahman:

1) Memudahkan Pengajaran Pendidikan I3fam
Memang tidak dapat dipungkiri lagi bahwa masjid mpakan salah
satu lingkungan yang dapat membantu untuk memudalpendidikan
Islam. Karena siswa dapat berinteraksi langsunggatenlingkungan
setempat yang bernuansa islami satu contohnyaaketésjid mengadakan
sholat jama’ah atau sholat jum’at, siswa sudahksdjai bisa mengenal
bagaimana cara sholat bejama’ah dan sholat juiatini di benarkan oleh

bapak nasikun selaku salah satu guru PAI SD Htisiemarang beliau

Wawancara dengan Bapak Yakub, kepala sekolah SDsriti] pada tanggal 6
November 2012
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mengungkapakan bahwa pendidikan Islam di SD Isriaii lebih
menekankan pada nuansa prakteknya dari pada teori.

Dengan menekankan pendidikan Islam pada praktekeias
membuat keberadaan sekolah di tengah-tengah ggku masjid akan
sangat mendukung dalam proses pembelajaran peadidiglam itu.
Sehingga dapat memudahkan warga sekolah untuk metigen
ibadahnya, mendidik siswa sejak dini agar senangakeurkan masjid,
suasana religius insyaallah juga selalu terjagagBe demikian hal ini akan
sangat berpengaruh terhadap pemahaman keagamean lsisena siswa
langsung dapat mempraktekkan dan mengamalkan iémg gi berikan dan
diajarkan di sekolah, jadi siswa tidak sekedar neyahgkan dan
mengahafal saja.

Singkatnya dengan keberadaan masjid di dekat SBBtihti secara
tidak langsung menjadi media belajar yang efeldditsiswa. Selain dapat
memudahkan siwa mempraktekkan ilmu agama yang ti@nimanya,
dengan keberadaan masjid di dekat SD Isriati ia joerpengaruh terhadap
kejiwaan anak. Karena suasana islami yang ter@gén membuat anak
nyaman belajar dan akhirnya anak-anak secara tmlagsung terbentuk
menjadi pribadi yang beragama dengan baik.

2) Memakmurkan Masjitf

Masjid adalah tempat suci (rumah Allah) yang yaifgngisikan
sebagai pusat segala bentuk kegiatan yang mendemmikepatuhan kepada
Allah. Melihat makna Masjid yang begitu suci, mal@am pembangunan
Masijid tersebut harus didasarkan dengan niat yangysitu berdasarkan
dengan ketakwaan dan keikhlasan, semata-mata nrapgipahala dan
balasan dari Allah semata. Maka hal ini diperlukalanya perawatan dan
pemakmuran masjid. Sehingga masjid-masjid yang telap terjaga
kesuciannya dan masjid-masjid tersebut dapat mkdatkperanannya dalam

membina keimanan dan ketakwaan masyarakat muslim.

wawancara dengan Bapak Yakub, kepala sekolah SDsriti] pada tanggal 6
November 2012
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Dalam memakmurkan masjid terdapat beberapa langgad) dapat
dilakukan diantaranya ialah dengan mengoptimalkengsi masjid yaitu
sebagai tempat ibadah, sebagai tempat pendidikam,isebagai tempat
sosial kemasyarakatan dil. Dengan mengoptimalk&ah ssatu dari fungsi
masjid contohnya dengan mengoptimalkan masjid sebagmpat
pendidikan islam. Sehingga masjid akan ramai dergang-orang yang
haus akan ilmu pengetahuan baik itu ilmu umum maugpmu agama.
Dengan demikian memakmurkan masjid dengan mengald#m masjid
sebagai tempat pendidikan Islam merupakan langlkaly pijak dan baik
menilik sejarang perkembangan masjid yang sanggapa.

Prakteknya, dengan lokasi SD H. Isriati di dekat sjida
Baiturrahman, maka fungsi masjid akan berjalan deraptimal.Pertama,
sebagai tempat ibadah. Secara otomatis masjid rBsitman ini selalu
banyak ramai di kunjungi umat islam untuk beribad&@lswa SD Isriati
tentunya juga ikut berperan dalam hal ini dengaktilgaat istirahat tiba
banyak anak-anak yang menyempatkan diri shalatadduimasjid.Kedua,
sebagai tempat pendidikan Islam. Masjid Baiturrammiai banyak
digunakan untuk kegoiatan pendidikan Islam, badhahasyarakat sekitar
Semarang atau oleh siswa SD H. Isriati sendirisw&i sendiri belajar
pendidikan Islam disana, buktinya ketika jam saat $elajar ilmu tajwid
dan ilmu al-Qur'an mereka bertempat di masjid Ba#laman ini, bukan di
sekolah. Sedangkan masyarakat belajar pendidikam Idi Masjid ini lewat
pengajian-pengajian rutin harian maupun bulanau d&wat kegiatan-
kegiatan keagamaan yang semacamnya dimana jadwsudgd terstruktur
dengan baik. Ketiga, masjid sebagai tempat sosial kemasyarakatan.
Banyaknya pedagang di area Masjid dan sekolah, m@mimasjid
baiturrahman dan SD H. Isriati ini ramai dikunjurogyang. Banyak orang
tua murid yang mendapat kenalan sesama orang ttid yang lain ketika
menjemput anaknya pulang. Atau bahkan sekedar tbeaksi dengan
orang-rang yang tidak berkepentingan dengan sis\&dH. isriati, yakni

para pedagang, pembeli atau orang yang mampirdaiibdisana.
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3) Posisinya Sangat Strateljis

Letak yang strategis memang menjadi salah satu taikamagis
yang dapat menarik minat seseorang untuk berkunkesyatu tempat.
Tidak bisa dipungkiri memang, letak sebuah tempaigystategis akan
dapat mendongkrak minat sesorang untuk datang Haiklembaga
pendidikan, areal pertokoan, perkantoran, pasar dll

Begitu pula dengan letak lembaga pendidikan IslaiMakjid Raya
Baiturrahman yang letaknya sangat strategis yatada pada pusat kota
Semarang tepatnya di kawasan Simpang Lima Semabsmgan letaknya
yang berada di pusat kota Semarang akan mendulesgprang untuk
datang dan menyekolahkan anak mereka di sekolabbigr karena selain
letaknya di pusat kota, akses untuk mencapainyturiga akan sangat
mudah. Dengan demikian letak lembaga pendidikamsii Masjid Raya
Baiturrahman sangat mendukung baik itu dari sdgadomaupun dari segi
akses mencapinya.

Maksudnya adalah, dengan letaknya Masjid Raya Bafiman dan
TK H lIsriati dan SD H. lIsriati di pusat kota Senragyayang keduanya
berdekatan akan sangat menguntungkan terutamdealgaga pendidikan
Islam tersebut. Banyak orang tua yang menyekolaldmak-nya kesana
setelah berkunjung ke masjid Baiturrahman dan raeldda sekolah di
sampingnya yang berada di bawah pengelolaan yaysaag sama.
Terutama para orang tua dari luar kota Semarangn&afaktanya banyak
juga siswa SD H. lIsriati yang berasal dari luarak@emarang, menurut

penuturan bapak yakub:

“Rata-rata tempat tinggal siswa SD H isriati merareti seluruh penjuru
Kota Semarang. Meliputi Demak, Semarang dan KeHdal.

Y"Observasi Peneliti pada tanggal 22 Oktober 2012

Bwvawancara dengan Bapak Yakub, kepala sekolah SDsriti] pada tanggal 6
November 2012
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Dari beberapa tanggapan diatas dapat di ambilmiesdan bahwa
pendidikan yang berada dalam lingkungan masjidaddahngat baik karena
dapat mendukung pembelajaran siswa dan pemakmuasjidSelain itu juga
letak Masjid Raya Baiturrahmna yang berada di tengata akan dapat
meningkatkan minat masyarakat untuk menyekolahkak anereka disekolah
tersebut karena akses untuk mencapainya sangatidahndan banyak..

b. Pandangan Masyarakat Mengenai Pendidikan Islam disjifl Raya
Baiturrahman.

Lingkungan yang baik tentunya akan mendukung prdseksjar
mengajar. Dalam hal ini adalah lingkungan Masjigd&Baiturrahman apakah
juga bisa mendukung proses pendidikan Islamya. kBeritanggapan
masyarakat mengnai pendidikan Islam di Masjid Régdurrahman.

1) Guru Kompetet?

Guru atau Pendidik merupakan orang yang bertanggangb
terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayak&embangan
seluruh potensi anak didik, baik potensi afektifoghkitif maupun
psikomotorik. Pendidik berarti juga orang dewasagybertanggung jawab
memberi pertolongan pada anak didik dalam perkegdragasmani dan
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mdemiri sendiri dan
memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah. Selain #munut menurut
undang-undang sisdiknas no 20 tahun 2003 pasalissbukan bahwa
pendidik merupakan tenaga professional yang bestugarencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasib@lajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan pereldan pengabdian
kepada masyarakat.

Dengan adanya guru yang kompeten dibidangnya akembuomat
pembelajaran akan lebih mudah mengena kepada peraahaiswa

mengenai suatu pelajaran yang di ampu oleh seogamg terbsebut.

Wawancara dengan Ibu Fadlilah, Kepala Sekolah THsithti Baiturrahman pada
tanggal 30 Oktober 2012
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Sehingga proses pembelajaran akan sngat efektiesi@n dikarenan oleh
guru yang kompeten dibidangnya masing-masing.
2) Fasilitas
Fasilitas merupakan salah satu sarara yang mergunggar
tercapainya tujuan pendidikan. Dalam hal ini féasliyang dimiliki oleh
lembaga pendidikan TK H lIsriati Baiturrahman dan SD Isriati
Baiturrahman terbilang lengkap dan komlit. Ini dapidihat dari ruang
pembelajaran siswa atau kelas, yang mana setiagaonakelas memiliki
LCD dan didukung oleh suasana kelas yang nyamanbdasih karena
setiap kelas sudah ada AC yang menyejukkan sehisigga bisa lebih
berkonsentrasi terhadap pelajaran. Selain diruaatask yang sangat
menunjang dalam aktifitas pembelajaran sekolah juganili ruang lab,
ruang kantin, gudang, df.
3) Sekolah Favorit
Sejak lembaga pendidikan Hj. Isriati di buka lamgsumendapat
antusias warga yang sangat positif, ini dibuktik@mgan banyaknya warga
Semarang yang ingin menyekolahkan anaknya di sek@lag dimiliki oleh
Yayasan Masjid Baiturrahman ini. Antusias yang togii dibalas oleh
pihak sekolah yang mendidik anak mereka sehingggdbadiantara anak-
anak yang bersekolah di TK H. Isriati Baiturrahnemarang maupun di
SD H. lIsriati Baiturrahman Semarang mempunyai peesyang sangat
tinggi baik itu ditingakatan nasional maupun inssional®
Dengan hal itu membuat minat masyarakat untuk mesigbkan
anak-anak mereka di lembaga pendidikan milik MaBjiya Baiturrahman
menjadi meningkat. Sehingga menjadikan lembagaigiad milik Masjid
Raya Baiturrhaman favorit di mata masyarakat.
4) Jam Pelajaran Maksimal
Orang bijak pernah mengatakan waktu adalah uarang&en orang

arab mengatakaalwaktu kassaifiwaktu adalah pedang). Dari peribahasa

ZDalam dokumentasi SD H lIsriati Baiturrahman dipehotiari Ibu Afuwah pada tanggal
30 Oktober 2012

Zwawancara dengan Bapak Al Ahyani, Kabag TU MasjalaR Baiturrahman pada
tanggal 3 November 2012
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ini mengingatkan betapa pentingnya waktu jika ketdena lenyaplah uang
kita jika kita terlena matilah kita karena tebaseaktu. Mungkin itu yang
menjadikan pedoman dan dasar dari para pendimgigandidikan yayasan
Masjid Raya baiturrahman dalam mengoptimalkan wgéhg ada.

Ini dapat terlihat dari dua lembaga pendidikan yadg di Majid
Raya Baiturrahman. Pada TK H Isriati Baiturrahmarnsatmya jam
pelajarannya utuk tingkat TK Nol Besar saja sanjpai satu siang atau
setelah dhuhur dan di SD H lIsriati Baiturrahmaruliikelas 1 dan 2 sampai
dengan jam 2 siang sedangkan untuk kelas 3-6 sgampad siang. Belum
lagi luw siswaOsiswa tersebut mengikuti kegiatast@kkurikuler yang di
adakan sekolah. Dari sini dapat terlihat bagainm@ara pengurus yayasan
pendidikan begitu memperhatikan tentang waktu pedanya. Sehingga
dengan demikian proses belajar mengajar dapat ldergesuai dengan
tujuan pendidikan yang telah dicanangkan.

5) Biaya sekolah yang mafal

Ternyata SPP untuk masuk di sekolah ini tergolorahahyaitu
Rp.250.000,- perbulan untuk SPP sendiri, uang ggdirp. 4.000.000,-
untuk pendaftaran pertama, belum yang lainnya. INekonsekwensinya
tidak kalah menggiurkan. Dengan biaya sebanyalsigwa belajar dalam
gedung yang berfasilitas modern dilengkapi dengé@ndhsetiap ruangan,
dan LCD siap pakai bahkan di kelas internaisionalah menggunakan
papan tulis elektrik. Dari semua fasilitas yang adanjadikan siswa
nyaman belajar dan akan menetaskan berbagai prgstagang. Buktinya,
banyak siswa sekolah ini yang sudah berprestdmritiagai tingkat regional
maupun nasional. Bahkan menurut pak nasikun salahgsiru di sana, ada
siswa SD ini yang sudah berkali-kali dikirim keluaggeri seperti Jepang
dan China untuk mengikuti berbagai perlombaan beginurut penuturan
Bapak Nasikun salah satu guru PAI di SD H Isriait@rahman.

#0bservasi Peneliti pada tanggal 22 Oktober 2012

BWwawancara dengan lbu Anna Maria, salah satu pedagialingkungan Masjid Raya
Baiturrahman pada tanggal 14 November 2012
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Dari beberapa tanggapan di atas dapat di tarikrigen@erah bahwa
pendidikan Islam yang dilakukan di Masjid Raya Baghman adalah sangat
baik karena mempunyai fasilitas yang lengkap, guamg kompeten, sekolah
favorit dan jam pelajaran yang maksimal dan walaugangan SPP yang
mahal yang bahkan mengalahkan SPP di beberapa rpanguinggi di
Semarang, namun dilengkapi dengan fasilitas lenglkap modern sehingga
memberikan kenyamanan belajar pada semua sisvaan 8eljuga keberadaan
lembaga pendidikan yang berada dalam lingkunganidngsgia akan sangat
berpengaruh terhadap perilaku keagamaan anak.

c. Pengaruh pendidikan Islam di Masjid Raya Baiturrahierhadap Masyarakat

Pendidikan Islam di manapun berada secara langsumgpun tidak
langsung akan memberikan pengaruh pada masyasd&ttraya. Hal ini tidak
terlepas dari konsep sistem nilai pendidikan yaeggikat dan mempengaruhi
perilaku, baik secara negatif maupun positif. Beggula juga dengan
penddidikan Islam di Masjid Raya Baiturrahman pasgia akan memberikan
pengaruh juga pada masyarakat sekitarnya. Secaraadl, pengaruh tersebut
akan tercermin pada pola perilaku masyarakat deadpban di sekitar Masjid
Raya Baiturrahman. Berdasarkan hasil wawancara yhlagukan peneliti
tentang pengaruh pendidikan Islam di Masjid Raya@uBahman terhadap

masyarakat ialah

“mampu memberikan dampak positif sehingga akan ip&l@an generasi
penerus yang berakhlakul karimah, berwawasan heskill tinggi, berjiwa
ta’awun berbakti kepada orang tua dan bergunarhegi dan bangsa®

Dari uraian di atas Pengaruh pendidikan Islam tipamasyarakat
tidak hanya terbatas pada satu aspek saja, tetagapuh itu memayungi pula
seluruh kepribadiannya, sehingga tidak ada saiuint dari pribadinya yang
terlewatkan. Nilai-nilai yang komprehensif itu tidehanya menciptakan
seorang muslim yang jujur dalam bermuamalah darpebigaku dalam

lingkungan keluarga dan masyarakatnya, yang germanbantu orang lain

#Wawancara dengan Bapak Al Ahyani, Kabag TU MasjalaR Baiturrahman pada
tanggal 3 November 2012
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dalam berbuat kebaikan dan ketakwaan, dan yanghbdes proporsional
dalam berinteraksi dengan ruhaniahnya, tetapi milamenembus ke dalam
relung hatinya, sehingga tertanamlah kepekaanitirbslas kasihan di dalam
rasa dan kalbunya. Jadi, pendidikan Islam itu brarpedalam membina
individu yang penyayang, responsif, dan apresidirena intensifnya
komunikasi antara nilai-nilai keyakinannya dengalgyuban sebagai segala
sumber kebenaran. Begitu pula yang dirasakan blea’adah salah satu wali
murid siswa, walaupun beliau tidak ikut terjun langg dalam pendidikan
Islam di Masjid Raya Baiturrahman Semarang tetapigdn menyekolahkan
anaknya di sekolah lingkungan masjid membuat dirinjas mengikuti sholat
jama’ah di masjid sambil menunggu anaknya pulang.

Demikianlah, tampak kepada kita dampak pembinaamg ya
ditinggalkan pendidikan Islam pada pribadi manusiaslim. Nilai itu
“mencetaknya” dengan cetakan ketuhanan yang meamyesgluruh penjuru
kepribadian, yang menggerakkan seluruh dawai jagmnya agar dia dengan
segala daya dan eksistensinya itu, mampu meninggl@gunan yang
diperintahkan Allah agar ditinggikan berdasarkatupgk Allah.

B. Pembahasan
1. Filosofi pendidikan Islam di Masjid Raya BaiturralmSemarang

Sesuai dengan penelitian yang penulis lakukan déipatoleh data yang
menunjukkan profil pendidikan Islam di Masjid RaBaiturrahman Semarang.

Tentang filosofi pendidikan Islam di Masjid RayaitBerahman Semarang ialah:

“menjadikan Masjid Raya Baiturrahman sebagai pkapan dan pengembangan
Islam sebagai wujud nyata dalam menghadapi eraligaisi.”

Islam, pada kurun sejarah masa lampau pernah melalsatu peradaban
yang gemilang dan mampu bertahan hingga beberapa. aeninggalan-

peninggalan yang monumental dalam bentuk bangumanpun pemikiran dan

Wawancara dengan bapak Abrori M. Sholeh, Ketuaiseésdidikan Masjid Raya
Baiturrahman, pada tanggal 3 November 2012
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karya-karya ilmiah hingga kini masih dapat ditemuk&atu hal yang menarik
dalam konteks kemajuan dan keberhasilan Islam meguinaperdaban pada masa
lampau adalah titik pusat segala aktivitas tersbbunula dari masjid. Pada masa
itu, masjid selalu dilengkapi dengan perpustakaam sekolah. Begitu pula yang
coba dikembangkan oleh Masjid Raya Baiturrahmangaenmengoptimalkan
fungsi masjid di bidang pendidikan dengan membanigmmbaga pendidikan
untuk dapat memakmurkan masjid sebagi pusat pd«adfidi

Namun demikian, tidak semua masjid dapat menerapliagsi-fungsi
masjid sebagaimana yang telah dilakukan Rasulalialh pada masa kejayaannya.
Karena pada saat ini, fungsi dan peranan masjidlsarmenyempit, dipengaruhi
dengan adanya sebagian besar fungsi dan perardrteasgbut telah diambil alih
oleh lembaga-lembaga yang konsentrasi pada bidangm@ging-masing. Hal ini
dikarenakan adanya tuntutan kondisi dan zaman padfini, dengan harapan
agar kinerjanya dapat berjalan secara professional.

Eksistensi Masjid Raya Baiturrahman Semarang d&amdidikan Islam
masih tetap dipertahankan, karena Masjid Raya Bafliman Semarang
merupakan salah satu lembaga yang memperhatik&erpeangan pendidikan
Islam, ini terbukti dari lembaga pendidikan Islaemyg dimiliki oleh Masjid Raya
Baiturrahman Semarang yakni TK H lIsriati BaiturrammSemarang dan SD H
Isriati Baiturrahman Semarang. Dalam hal ini peikdid di Masjid Raya
Baiturrahman Semarang lebih menekankan pada p&adidormal yang dibalut
dengan pendidikan Islami. Dengan demikian maka idladRpya Baiturrahman
Semarang memiliki lembaga pendidikan yang bekbias Islam. Dengan adanya
lembaga pendidikan yang berciri khas Islam ini demada pada lingkungan
masjid membuat proses pendidikan Islam lebih terokan optimal. Hal ini
dikarenakan lingkungan sebagai komponen pendidjkga sangat mendukung
akan keberhasilan dalam pendidikan. Selain itu Ma&Rpya Baiturrahman juga
memiliki pendidikan non formal seperti PengajianQair'an, Pengajian limu
Tajwid, Pengkajian ilmu Hadits, Kajian Kitab Kuningajian Tafsir al-Qur'an

dan Gambang Safaat.
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Menurut Drs. Yakub yang menjabat sebagai kepalalskldi SD H Isriati
Baiturrahman Semarang. Sekolah atau lembaga p&adidrang didirikan di
dekat masjid seperti TK. H. Isriati Baiturrahmanntaeang dan SD H. lIsriati

Baiturrahman Semarang menurut beliau:

“akan memudahkan warga sekolah untuk mengamalkadalimya, mendidik
siswa sejak dini agar senang memakmurkan masjakasia religius insyaallah
juga akan selalu terjaga. Hal ini sangat berpergarerhadap pemahaman
keagamaan siswa, karena siswa langsung dapat midekkan dan
mengamalkan ilmu yang di berikan dan diajarkanettofah, siswa tidak sekedar
membayangkan dan mengahafal s&ja.”

Dari penuturan Bapak Yakub ini, sudah dapat dilbahwa persepsi masjid
sebagai pusat pendidikan Islam dapat dioptimalkangan lebih baik apabila
sebuah masjid memiliki lembaga pendidikan Islanserdiri atau sekolah yang
berbasis Islam. Hal ini akan sangat menunjang dgb@mbentukan karakter
pendidikan Islam yang mulai dibangun sejak dinindisjid. Dengan demikian
anak-anak akan terbiasa dengan kehidupan hirukk pikasjid dan mengetahui
budaya lingkungan yang Islami. Selain memberikamgpaman langsung pada
anak-anak mengenai hiruk pikuk lingkungan masjiggbdradaan lembaga
pendidikan atau sekolah yang berada dalam lingkumgasjid juga mempunyai
dampak pada kemakmuran masjid. Karena secara lashgsung baik disadari
atau tidak, pendidikan yang diadakan dilingkungaasjid akan memberikan
dampak positif baik bagi lembaga pendidikannya ¢k maupun masjid itu
sendiri. Selain itu menurut Hj. Nurul SyamsiyahA§. Salah satu guru agama di

SD H lIsriati Baiturrahman Semarang

“Keberadaan lembaga pendidikan atau sekolah diklingan masjid seperti
halnya SD H Isriati Baiturrahman Semarang yangaderdalam lingkungan
Masjid Raya Baiturrahman Semarang juga sangat tep@ak memakmurkan
masjid. Hal ini dapat dilakukan dengan kegiatangydilakukan oleh sekolah

ZWawancara dengan Bapak Yakub, kepala sekolah SDsriti] pada tanggal 6
November 2012
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yang melibatkan masjid seperti PHBI (Perayaan Heesar Islam), Shalat
berjama’ah dan lain-lairf?

Allah SWT Berfirman
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“Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid allah hiatarang-orang yang
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetsgndirikan shalat,
menunaikan zakat, dan tidak takut (kepada siapapeia)n kepada Allah, maka
merekalah orang-orang yang diharapkan termasukngato orang-orang yang
mendapat petunjuk.” (Q.S: At-Taubah/9: ¥8)

Kesucian masjid adalah hal yang mutlak untuk dijagangingat tempat
ibadah merupakan rumah Allah dalam hal tajalliNy@ang menenangkan.
Seharusnya, masjid memiliki berbagai aspek dardile yang mendalam. Mas;jid
merupakan tempat ibadah,namun ibadah tak hanyaatstseimata. Dibalik
keheningan dan ketenangannya, masjid memiliki lyzideelebihan sebagai pusat
pendidikan. Ketenangannya dan aura positifnya miemiikan hasrat dalam
pikiran untuk berpikir positif sehingga otak meresppositif kegiatan mencari
ilmu,dan akhirnya timbullah pikiran positif (dasaari khusnudzon) untuk
memperdalam ilmunya agar lebih terasah dan sentelfatih.

Masjid merupakan tempat persilangan budaya yangyasapenting.
Karena persilangan ini,terjadi dialog dan diskusngenai keilmuan yang sangat
kaya dan variatif. Tercermin dari sejarah peradalstam yang dahulu banyak
membuka pintu masjid agar umat muslim (atau mungkin berbagai agama)
untuk menuntut ilmu di masjid (atau di sekitar knmggan masijid). Selain itu,

masjid merupakan tempat yang pas dalam pengajamarpendidikan mengenai

"Wawancara dengan Ibu Hj Nurul Syamsiah, salah gatu Pai SD H lsriati, pada
tanggal 12 Novenber 2012

pepartemen Agama RMushaf Al-Quran Terjemah(Depok: Al Huda, 2002), him.
190

69



ilmu-ilmu yang diturunkan Tuhan kepada umat manusietenangan dan hawa
positifnya mendorong orang-orang yang mencari ibemakin haus akan ilmu
yang akan diperolehnya. Tak ayal, di masa peradaadaf Islam, banyak
berkembang ilmu-ilmu hikmah dan agama seperti Eisikimu Hayati,
Matematika, Logika, Filsafat Islam, Hadits dan lagbagainya.

Namun, masjid juga bisa disalah gunakan untuk mzarkan kebencian
oleh segelintir oknum yang mengaku Islam yang bebini, seharusnya masjid
dijadikan tempat awal dalam bertoleransi baik kepahat muslim yang berbeda
pendapat dan pemahamannya, maupun mereka yangrdnasjid sebagai non-
muslim. Penebaran kebencian kepada orang lain yeshgm tentu bersalah
merupakan penodaan kesucian terhadap masjid iirssebagai penampakan
rumah Allah. Disinilah basis pendidikan karaktetetansi, bukan menebar
kebencian.

Dari sini dapat disimpulkan, masjid bukan hanyapgat ibadah formal
seperti sholat dan membaca Quran saja tapi jugailikieaspek keilmuan dan
filosofis yang mendalam, apalagi masjid yang nateb&empat ibadah kaum
muslim. Perkembangan aspek keilmuan yang bernilsitipini akan melahirkan
satu pusat sumber keilmuan yang mengalir terus rasysehingga akan tercipta
kerangka pikiran dalam umat dan teranalisis oleh lain sebagai referensi
pemecahan solusi dari berbagai aspek permasalatadupan umat manusia.
Dasar Filosofis masjid sebagai pusat dari pendidikamemberi sebuah harapan
di mana kemajuan berpikir umat muslim akan semalkata, bukan hanya
menyejahterakan masjid dengan memperkaya dekoagasi Klamun memberi
kaidah dan pemberian positif bagi kesejahteraant unamusia, baik dari segi
jasmani, ruhani serta berpikir lebih logis dan madijan manusia semakin
berpikir dan berjiwa toleran.

2. Pendidikan Islam di Masjid Raya Baiturrahman Semgra

Masjid merupakan sarana pendidikan Islam karenaaitv@mapun
penyelenggaraan pendidikan agama Islam dan perkeyabaya tidak terlepas
dari jasa besar masjid. Hidup sebagai muslim tidiapat dipisahkan dari

keberadaan masjid, karena beberapa ibadah wajitadsenya harus dilaksanakan

70



di masjid. Ibadah tersebut juga berarti praktekdptikan agama Islam yang
sudah kita dapat sejak kecil, seperti sholat bexggmdan sholat jum’at. Ini
menjdikan masjid masih tetap berfungsi sebagai & mpendidikan islam, dimana
pemuda-pemudi mempelajari iimu agafia.

Salah satu fungsi masjid dalam Islam adalah seliaggpat pendidikan
dan pengajaran. Beberapa masjid, terutama masjigl gialanai oleh pemerintah,
biasanya menyediakan tempat belajar atau sekotaty snengajarkan baik ilmu
keislaman maupun ilmu umum. Sekolah ini memilikgkatan dari dasar sampai
menengah, walaupun ada beberapa sekolah yang niekesedingkat tinggi.
Beberapa masjid biasanya menyediakan pendidikarhpeaktu, biasanya setelah
subuh, maupun pada sore hari. Pendidikan di mdgjifukan untuk segala usia,
dan mencakup seluruh pelajaran, mulai dari keishas@mpai sains. Selain itu,
tujuan adanya pendidikan di masjid adalah untuk dekatkan generasi muda
kepada masjid. Pelajaran membaca Qur'an dan baheda sering sekali
dijadikan pelajaran di beberapa negara berpenditiigtim di daerah luar Arab,
termasuk Indonesia.

Salah satu contoh masjid yang digunakan sebaganaapendidikan
adalah Masjid Raya Baiturrahman Semarang. Dimansjigndijadikan tempat
pertemuan antara murid dan guru. lde pencetusanidMBaya Baiturrahman
Semarang sebagai tempat pendidikan di ungkapkan tejelsriati istri Mayor
Jendral Purn. Moenadi, Gubernur Jawa Tengah periadan 1970. Beliau
prihatin dengan keadaan pendidikan di lingkungamatu beliau yang tutup
dikarenakan kekurangan murid, oleh karenanya beti@mpunyai tekat untuk
mendirikan taman kanak-kanak di tempat lain yamihlstrategis® Hal ini juga
dibenarkan oleh Bapak Al Ahyani selaku kabag TU a&an Masjid Raya
Baiturrahman, beliau mengungkapkan bahwa:

Muhammad Abdul QodirMetodologi Pengajaran Agama Islarflakarta: PT Rineka
Cipta, 2008), him. 33

¥Dalam Dokumen Buku Yayasan Masjid Raya BaiturrahrtBamarang dari masa ke
masa him. 76
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“lembaga pendidikan dirintis sejak berdirinya Mdspaiturrahman oleh Ibu Hj.
Isriati Moenadi. Oleh karena sekolah disekitar bBBjaya Baiturrahman dinamai
dengan nama beliat!”

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dalgperkembangannya
pendidikan Islam di Masjid Raya Baiturrahman dagiedakan menjadi dua

yaitu pendidikan formal dan pendidikan non fornRendidikan formal meliputi:

“TK H lsriati Baiturrahman |, SD H Isriati Baituhanan |, TK H Isriati
Baiturrahman Il, SD H Isriati Baiturrahman 11, SNtPIsriati Baiturrahman 132

Sedangkan pendidikan non formal meliputi Pengagia@ur'an, Pengajian limu
Tajwid, Pengkajian ilmu Hadits, Kajian Kitab Kuningajian Tafsir al-Qur’an,
Gambang Safaat. Dengan berkembangnya pendidikagrtiseiatas membuat
Masjid Ra Baiturrahman semakin makmur dan berkembang. Danmmualya
masjid juga akan berimplikasi pada terpenuhinyaajam yang akan berimbas
pula pada penyebaran pendidikan agama Islam dajidnmaga bisa berperan
sebagai tempat pembinaan umat.

Di dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikaantsl masjid ibarat
ruhnya atau golbunya pendidikan. Karena pendidiidak hanya semata-mata
mengetahui sesuatu hal yang baru, bukan hanya unarcapai jenjang yang
lebih tinggi dan tidak juga hanya semata-mata mangglai. Tapi Rasulullah
telah mengajarkan kepada kita, nilai-nilai pendadik yang hakiki untuk
menjadikan manusia sebagai manusia seutuhnya (Kesanil/ Insan Paripurna).
Karena pendidikan merupakan proses sistematis umgemhingkatkan martabat
manusia secara holistik sehingga dimensi keperatiddapat berkembang secara
optimal. Adapun dimensi kependidikan itu mencakga hal, yaitu:

a. Kognitif, yang tercermin pada kapasitas pikir dayal intelektualitas untuk

menggali dan mengembangkan serta menguasai ilmwyetdman dan

#wawancara dengan Bapak Al Ahyani, Kabag TU MasjalaR Baiturrahman pada
tanggal 3 November 2012

¥Wawancara dengan Bapak Al Ahyani, Kabag TU MasjalaR Baiturrahman pada
tanggal 3 November 2012
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teknologi. Yang diwujudkan dengan perintah bertasttan membaca Al-
Qur'an serta mempelajari kandungan-kandungan ilndaldmnya. Dan sejak
zaman Rasulullah, para sahabat dan sekarang miyt@ma melakukannya di
masjid. Karena inti ilmu pengetahuan itu ada dagaAl-Qur'an.

b. Afektif, yang tercermin pada kualitas keimanan,aketaan, akhlak mulia
termasuk budi pekerti yang luhur serta kepribadiaggul, dan kompetensi
yang unggu pila. Dari masjid nilai-nilai hakiki iditanamkan oleh Rasulullah
kepada umatnya dengan perintah menjalankan shaddéksanaan shalat
berjamaah dan hikmah-hikmah lain yang terkandung ddlam shalat
berjamaah. Dan hal tersebut dimulai dari masjid.

c. Psikomotorik, yang tercermin pada kemampuan mengegkan keterampilan
teknis dan kecakapan praktis. Diwujudkan dengaibdgzi kegiatan fisik di
masjid dalam pelaksanaan kedua perintah-perintakadi juga pengembangan
organisasi masjid, kegiatan fisik, rehabilitasi pehsdan pengembangan
pembangunan fisik masjid memerlukan kemampuan &eigitan teknis. Dan
masjid dapat menjadi tempat pendidikan ini.

Rasulullah di awal hijrahnya ke Madinah melakukaatida hal di atas
secara baik dan tepat, sehingga menghasilkan genksiam yang berhasil
mengembangkan syiar Islam ke seluruh penjuru dusé&gak dulu hingga
sekarang. Karena masjid merupakan ruhnya atau mydbpendidikan.

Sekolah-sekolah yang dibangun di seputar masjidridmpalnya sekolah-
sekolah yang dibangun oleh Masjid Raya Baiturrahmanunjukkan bahwa tiga
hal yang mendasar di atas dapat berjalan bersanfaisma tidak hanya
mengutamakan NEM dan kepandaian dalam olah iimggiahuannya, tapi juga
iman dan akhlakul karimah, serta kemampuan fisikdalam olah jasmani dalam
berbagai kegiatan fisik yang dilakukan di sekol&arena itulah marilah kita
makmurkan masjid-masjid sebagai rumah Allah dengamjalankan shalat
berjamaah di masjid, mengikuti pengajian-pengagian tadarus Al-Qur'an, serta
melakukan kajian-kajian baik masalah akidah, syaran ilmu pengetahuan dan
akhlakul karimah. Baik itu masjid di lingkungan raim kita masing-masing,

maupun di lingkungan sekolah-sekolah kita. Apalsitnya adzan terdengar
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sebagai panggilan shalat, maka semua kegiatantit@eruntuk bersama-sama
melaksanakan shalat berjamaah. Dengan demikian #&kaapailah tujuan
pendidikan yang diharapkan.

3. Interaksi Masyarakat terhadap pendidikan Islam dsj\d Raya Baiturrahman.

Salah satu unsur penting dalam struktur masyailakah adalah masjid.
Dan di dalam kehidupan ini pasti tidak akan terfe@ari hiruk pikuk kehidupan
masyarakat dan budaya masyarakat yang berkembaadagh jika masyarakat
itu berada dalam sebuah perkotaan pasti banyakadiamereka mempunyai latar
belakang yang berbeda. Baik itu dari segi pendidigka, pekerjaannya dan
agamanya. Hal ini akan memberikan tanggapan yarigele mengenai sesuatu
hal. Lalu bagaimanakah interaksi masyarakat yampeoa itu jika dikaitkan
dengan pendidikan Islam, atau lebih tepatnya tgnpaofil pendidikan Islam di
Masjid Raya Baiturrahman?.

Keberadaan lembaga pendidikan Islam di tengah-tengagkungan
Masjid Raya Baiturrahman Semarang memberikan dampakitif bagi
masyarakat. Seperti yang dituturkan oleh Ibu Sdiaddah satu wali murid siswa,
walaupun beliau tidak terlibat langsung dengan jekeh Islam di masjid, beliau
bisa merasakan hikmah dibalik menyekolahkan anakuingekolah yang berada
dalam lingkungan masjid karena beliau bisa meng#uplat jama’ah di masjid
sambil menunggu anaknya pulang. Selain itu dengeberadaan lembaga
pendidikan di lingkungan masjid juga memberikankbbrbagi para pedagang
yang berjualan disekitar masjid. Karena denganysl@mbaga pendidikan Islam
di masjid, maka masyarakat yang datang ke masijithk® banyak dan ini juga
akan berimbas pula pada dagangan mereka. Dalark lagpéembaga pendidikan
yang ada di masjid juga akan mempererat tali sda&imi umat muslim karena
masyarakat yang mengikuti pengajian ilmu bukan hardari kalangan
masayrakat sekitar masjid akan tetapi juga banyakyarakat yang tinggalnya
jauh dari Masjid Raya Baiturrahman yang mengiketigajian yang diadakan di
Masjid Raya Baiturrahman. Namun aspek yang palitagna dari pendidikan

Islam di Masjid raya baiturrahman adalah bertampahwawasan keislaman
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masyarakat mulai dari usia dini hingga dewasa ddipainpung oleh Masjid Raya
Baiturrahman.

Keberadaan lembaga pendidikan di dekat Masjid jugamberikan
dampak efektif bagi warga sekolah terutama sebsgjelah yang berciri khas
Islam. Keberadaan lembaga pendidikan di sampingji&saya Baiturrahman
memberikan manfaat bagi lembaga pendidikan ateolat® tersebut. Sebaliknya
sekolah juga memberikan manfaat terhadap masjidad&en yang saling
menguntungkan ini bisa digambarkan dengan berbbgaiuk kegiatan siswa
yang sering diadakan di masjid ini selain praktbkla berjama’ah. Dengan
demikian secara tidak langsung Masjid Raya Baitum@an menjadi makmur
dengan sering diadakannya acara oleh siswa selalady menggunakan Masijid
sebagai tempat pelaksanaannya. pendidikan di M&sih Baiturrahman juga
didukung oleh guru yang kompeten, sarana dan @asayang terbilang
memadahi dan memenuhi syarat, letak yang statemisjaim pelajaran yang
maksimal. Dengan itu diharapkan mampu memberikanpd& positif kepada
masyarakat, sehingga akan menciptakan generasirusery@ang berakhlakul
karimah, berwawasan luas, berskill tinggi, berji@@awun berbakti kepada orang
tua dan berguna bagi nusa dan bangsa.

Dari sini dapat ditarik benang merah bahwa interpesididikan Islam
dengan masyarakat dapat menjadikan kemakmurandnisjiena masjid bukan
hanya sebagai tempat ibadah yang merupakan meate@ngehamba berkomukasi
dengan penciptanya dalam bentuk sholat. Namun kegdupan muslim masjid
merupakan sentral kehidupan umat Islam. Sebagdratekegiatan tentunya
masjid mempunyai multifungsi: fungsi keagamaan,gfiinpendidikan, fungsi
ekonomi, fungsi sosial fungsi politik dan lain sgamya. Kalau kita melihat
kembali ke zaman Rasulullah maka kita dapatkan baRasullah mengadakan

berbagai kegiatan untuk kepentingan umat di Masjid.
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